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A. LATAR BELAKANG
1. Mengapa Perlu Memahami Karakteristik Para Pemangku Kepentingan dalam Bisnis
Dalam sebuah organisasi bisnis yang ada terdapat sebuah pihak yang disebut dengan stakeholder.Pihak stakeholder ini merupakan pihak pemangku kepentingan dalam suatu organisasi bisnis yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh tindakan dari bisnis secara keseluruhan.Konsep stakeholder pertama kali digunakan dalam sebuah memorandum internal 1963 di Stanford Research lembaga.
Ini didefinisikan pemangku kepentingan sebagai  “kelompok-kelompok yang tanpa dukungan organisasi akan berhenti untuk eksis.” Teori ini kemudian dikembangkan dan diperjuangkan oleh R. Edward Freeman pada 1980-an. Sejak itu telah mendapat penerimaan luas dalam praktek bisnis dan teori yang berkaitan dengan manajemen strategis, tata kelola perusahaan, tujuan bisnis dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).Akan tetapi, kini stakeholderbukan hanya mereka yang berkecimpung dalam organisasi bisnis tersebut.Dalam perkembangannyaStakeholder mencakup pihak-pihak lain yang dibedakan sebagai Stakeholder Internal dan Stakeholder Eksternal. 
	Kenapa perlu memahami karakteristik stakeholders, karena stakeholders mempunyai kekuasaan, legitimasi, dan kepentingan terhadap perusahaan. Selain itu, dapat memberikan suatu kontribusi yang baik dalam menjalankan suatu perusahaan dimana perusahaan tersebut juga bergerak sebagai Stakeholder. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, semakin beragam kepentingan dan semakin terdistribusi kekuasaan di tangan masing-masing pemangku kepentingan,  maka semakin tinggi kompleksitas dari stakeholder management.

2. Pengaruh Para Pemangku Kepentingan dalam Bisnis
[image: ]Pengaruh pemangku kepentingan pemangku kepentingan adalah seluruh pihak yang terkait dengan isu dan permasalahan yang menjadi fokus kajian atau perhatian. Misalnya terkait isu perikanan, maka makna pemangku kepentingan sebagai parapihak yang terkait dengan isu perikanan, seperti nelayan, masyarakat pesisir, pemilik kapal, anak buah kapal, pedagang ikan, pengolah ikan, pembudidaya ikan, pemerintah, pihak swasta di bidang perikanan, dan sebagainya. Seorang pemangku kepentingan adalah seseorang yang mempunyai sesuatu yang dapat iaperoleh at au akan kehilangan akibat dari sebuah proses perencanaan atau proyek. Dalam banyak siklus, mereka disebut sebagai kelompok kepentingan, dan mereka bisa mempunyai posisi yang kuat dalam menentukan hasil suatu proses politik. Seringkali akan sangat bermanfaat bagi proyek penelitian untuk mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan dan kepedulian berbagai pemangku kepentingan, terutama jika proyek diracang bertujuan mempengaruhi kebijakan.





B. KAJIAN PUSTAKA
Stakeholders internal adalah pihak-pihak yang berada di dalam organisasi atau perusahaan yang bersangkutan. 
· Karyawan (employee)/anggota organisasi sebagai internal stakeholder 
Karyawan adalah orang yang diangkat dan ditugaskan untuk menjalankan kegiatan perusahaan. Kinerja perusahaan sangat bergantung pada kinerja seluruh karyawan, baik secara individu maupun secara kelompok. Karyawan memiliki peran yang cukup penting dalam bisnis dimana mereka merupakan orang yang berkaitan secara langsung dengan proses produksi. Namun, karyawan merupakan orang-orang di dalam perusahaan yang tidak memegang jabatan structural. 
· Konsumen 
Konsumen berperan sebagai pengguna dan pengamat hasil produk dari suatu perusahaan. Laris tidaknya barang yang dipasarkan sangat tergantung pada selera masyarakat sehingga saran konsumen sangat penting untuk kemajuan perusahaan.
Perusahaan hanya bisa berjalan jika memiliki konsumen yang tertarget sebagai pengguna produk atau jasa yang dijual. Untuk mendapatkan konsumen maka perusahaan harus menyediakan produk terbaik dengan harga wajar.
· Pemerintah dan lingkungan (komunitas atau masyarakat)
· Pemerintah berperan sebagai penentu kebijakan, yaitu pihak yang memiliki wewenang dan kuasa dalam mengeluarkan perijinan usahah. Masyarakat yang masih kental dengan kegiatan KKN mungkin saja akan menggagalkan atau memudahkan rencana yang disusun oleh perusahaan.  Sedikit sekali produsen yang bisa membujuk pemerintah untuk mengeluarkan peratuarn yang menguntungkan baginya. 
Di dalam suatu negara, pemerintah mempunyai peranan penting terutama dalam kaitannya dengan masalah regulasi. Oleh karenanya organisasi mulai menyadari bahwa daripada memerangi regulasi, sebuah pendekatan yang lebih efektif adalah membela posisi-posisi mereka kepada para pembuat keputusan. Organisasi mulai melindungi kepentingan mereka dengan taktik-taktik lobi dan negosiasi yang dikemas dengan baik, terutama ketika menghadapi oposisi yang substansial dari kelompok konsumen maupun komunitas (Argenti, 2010: 271).
· Hubungan komunitas atau yang biasa disebut dengan Community Relations merupakan strategi yang harus dijalankan oleh organisasi, yakni berkaitan dengan bagaimana membina hubungan baik dengan masyarakat sekitar (komunitas). Hal ini merupakan sebuah timbal balik bagi organisasi untuk memberikan kontribusi kepada masyarakat terkait keberadaannya di tengah-tengah lingkungan. Menurut Jerold dalam Iriantara (2004:20), Community Relations merupakan peningkatan partisipasi dan posisi organisasi di dalam sebuah komunitas melalui berbagai upaya untuk kemaslahatan bersama bagi organisasi dan komunitas.
· Pemegang saham
Pemegang saham adalah seseorang atau badan hukum yang secara sah memiliki satu atau lebih saham pada perusahaan. Para pemegang saham adalah pemilik dari perusahaan tersebut. Perusahaan yang terdaftar dalam bursa efek berusaha untuk meningkatkan harga sahamnya. Konsep pemegang saham adalah sebuah teori bahwa perusahaan hanya memiliki tanggung jawab kepada para pemegang sahamnya dan pemiliknya, dan seharusnya bekerja demi keuntungan mereka.
· Pengertian Investor/Pemodal
Investor atau Pemodal adalah pihak yang memiliki modal untuk dipinjamkan atau diinvestasikan. Modal dipinjamkan oleh pemodal dengan cara membeli surat surat berharga yang ditawarkan oleh emiten. 


· Kreditor 
Kreditor adalah penyebutan kepada pihak yang memberi utang atau orang atau lembaga yang berpiutang sedangkan debitor adalah orang atau lembaga yang menerima utang atau berutang kepada kreditor. Dalam Kamus Hukum disebut dengan istilah crediteur yang pada prinsipnya tetap mengandung arti kreditor yaitu pihak yang berpiutang. Kreditor dan debitor dapat berbentuk pihak orang perorangan, lembaga atau organisasi, atau perusahaan maupun pemerintah.

Manajemen Isu dan Publisitas isu-isu yang berkembang mengenai Nokia:
Nokia Terancam Ditinggalkan Konsumen
Ponsel Nokia bisa terancam ditinggalkan oleh konsumen, produsen atau distributornya. Nokia disinyalir tetap menjual barang cacat ke pasaran. S3kretaris Yayasan Lembaga Konsumen (YLK) Sulawesi Selatan Yudhi Raharjo di Makassar, Sabtu (7/11) mengaku beresarnya ponsel Nokia yang gagal cukup banyak dikeluhkan oleh konsumen di daerah itu, “biasanya konsumen membeli produk, tetapi cacat produk. Seharusnya pihak produsen mengembalikan barang yang nilainya sepadan, tetapi kenyataannya tidak seperti itu,” ungkapnya.
Dia khawatir, kepercayaan masyarakat akan semakin menurun terhadap produksi ponsel ternama itu, jika produsen atau penyalur tetap memaksakan barang gagal produk mereka beredar luas di pasaran. “Seharusnya mereka menguji dulu produk mereka sebelum melempar ke pasar. Tetapi kelihatannya pihak produsen tetap saja memaksakan produk-produk acat itu beredar disini,” katanya.
Apalagi, lanjutnya edukasi produk ke konsumen sejauh ini belum dilakukan secara optimal, sementara pengguna ponsel yang menggunakan merk tersebut diakui cukup besar. Masyarakat yang merasa dirugikan banyak yang meminta kepada kami untuk menuntut pihak produsen mengembalikan barang cacat yang telah mereka beli, katanya. Dia mengaku, tuntutan masyarakat terhadap produsen sudah cukup berdasar, jika mengacu pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsum3n. Konsumen berhak mendapatkan kompensasi atau ganti rugi apabila barang atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian. “Aturan perlindungan konsumen sufah cukup jelas mengatur hal hal tersebut,” tegasnya.
YLK mendesak, pihak distributor maupun para agen dan produsen sebaiknya bertanggung jawab terhadap beragam produk yang dinilai melanggar aturan perlindungan konsumen. Sebab, pelaju usaha yang melanggar ketentuan itu terancam pidana penjara paling lama lima tahun atau denda sebanyak 2 miliar.

Solusi : 
Perusahaan harus memahami kebutuhan dan keinginan para konsumen, selain itu berkomitmen untuk memberikan nilai pelanggan yang optimal. Perusahaan juga harus bertanggung jawab atas segala kerugian yang dialami konsumen akibat produk cacat tersebut agar hubungan baik yang menguntungkan tetap terjalin. Selain memenuhi kebutuhan juga keinginan perlu juga adanya inovasi pada produk. Memperbaiki kualitas kemudian memperbanyak kuantitas produk. Serta memperhatikan Product Life Cycle agar dapat memastikan produk dapat diterima dipasaran.
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